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A. PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sekolah yang dibentuk dengan tujuan utama 

menghasilkan lulusan yang siap kerja. Siswa SMK dibekali dengan berbagai ketrampilan dan 

pengetahuan yang menunjang, tidak terkecuali tentang aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).  

Siswa lulusan Sekolah Kejuruan merupakan kelompok pekerja muda yang sangat rentan terhadap 

permasalahan keselamatan dan Kesehatan kerja (ILO, 2018). Sifat abai, tidak mengikuti prosedur, 

kurangnya pengalaman dan pengetahuan menjadi faktor resiko bagi kelompok usia tersebut.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa angka kejadian kecelakaan yang terjadi dan menimpa siswa selama di 

sekolah cukup signifikan. Kecelakaan yang menyebabkan kematian dan luka bakar serius pada siswa 

serta kejadian kebakaran di sekolah mewarnai tahun 2021. Disusul kejadian kebakaran di asrama 

sekolah di tahun 2022 (Kabar Banten.com, 2021; Kompas & Ridho, 2022). Hasil riset terdahulu 

menyebutkan bahwa 93.7% siswa pernah mengalami kecelakaan di sekolah. Lebih dari 50% siswa 

pernah terpeleset selama di sekolah, 16% siswa pernah terkilir dan terjatuh dari tangga (Pertiwi, 2022).  

Berbagai perilaku tidak aman juga teridentifikasi dilakukan oleh siswa selama di sekolah yang 

berpotensi menyebabkan kecelakaan seperti misalnya berjalan sambil bermain handphone, bercanda 

dengan teman saat berjalan di tangga serta berlarian di koridor atau di tangga sekolah (Pertiwi & Savitri, 

2023). 
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Sekolah Menengah Kejuruan merupakan salah satu tempat yang potensial 

terjadinya kecelakaan. Hal ini disebabkan karena aktivitas pembelajaran, 

kegiatan praktikum serta penggunaan peralatan, bahan dan fasilitas 

penunjang lainnya yang menjadi faktor penyebab terjadinya kecelakaan. 

Faktor lain yang juga menjadi risiko terjadinya kecelakaan di SMK adalah 

perilaku siswa yang mengabaikan prosedur, menyepelekan aturan serta 

kurangnya pengetahuan tentang keselamatan di sekolah. Tujuan dilakukan 

kegiatan PkM ini adalah meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa di 

SMKN 1 Ciruas mengenai pentingnya penerapan K3 di lingkungan sekolah. 

Sasaran dari kegiatan ini adalah siswa kelas X dan XI dari semua jurusan 

yang terdapat di SMKN 1 Ciruas sebanyak 110 siswa. Metode penyelesaian 

masalah dengan upaya edukasi tentang pentingnya penerapan K3 sekolah 

dengan pendekatan pre-postest. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebelum 

dilakukan edukasi sebanyak 40,9% siswa memiliki pengetahuan kurang baik. 

Setelah diberikan edukasi terjadi peningkatan yang signifikan pada 

pengetahuan siswa. Nilai mean perbedaan antara sesudah dan sebelum 2,536 

dengan standar deviasi 2,866. Hasil uji statistik didapatkan nilai p sebesar 

0,001 maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan edukasi. Saran dari kegiatan ini 

bahwa sekolah dapat mengadakan kegiatan edukasi/sosialisasi tentang K3 

secara berkesinambungan sehingga pemahaman K3 pada siswa dapat 

ditingkatkan dan dipertahankan sebagai bekal pembentukan budaya 

keselamatan di tempat kerja pada saat siswa lulus sekolah. 
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Sebagai upaya untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang berperilaku sehat, hidup dalam 

lingkungan sehat dan sadar akan pentingnya kesehatan maka Kementerian Kesehatan telah 

menyelenggaran sebuah Program yang disebut Program Indonesia Sehat dengan Pendekatan Keluarga. 

Program ini merupakan terobosan dalam upaya menanggulangi masalah-masalah kesehatan, 

meningkatkan akses keluarga terhadap pelayanan kesehatan yang komprehensif,mempercepat 

kemandirian masyarakat dalam bidang Kesehatan yang diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan 

pembangunan kesehatan. Di dalam penerapannya upaya yang dilakukan bertujuan untuk membuat yang 

sehat semakin sehat, yang sehat tidak menjadi sakit dengan mengutamakan upaya promotif dan 

preventif  (Febriyanti et al., 2022). 

Lingkungan sekolah juga merupakan tempat kerja yang tidak luput dari potensi bahaya dan 

kecelakaan. K3 yang selama ini dimaknai peruntukkannya hanya di Perusahaan atau industri nyatanya 

juga diperlukan di semua tempat kerja termasuk sekolah. Kejadian kecelakaan yang terjadi di sekolah 

tersebut memberikan gambaran bahwa kecelakaan dapat terjadi dimana saja dan aspek K3 bukan lagi 

menjadi ranah industri. Semua tempat termasuk sekolah harus menjadi tempat yang aman dan terhindar 

dari resiko kecelakaan. Sekolah seharusnya memberikan jaminan terhadap keselamatan, keamanan dan 

kesehatan kepada semua unsur yang berada di sekolah. Berbagai elemen masyarakat sekolah mulai dari 

pendidik, non pendidik bahkan pedagang kaki lima hampir sebagian waktunya dihabiskan di sekolah. 

Ketidaktahuan akan potensi bahaya dan anggapan bahwa sekolah bukanlah tempat yang mengundang 

kecelakaan menjadikan sekolah sering kali dianggap sebagai tempat yang memiliki potensi bahaya dan 

resiko yang rendah. Padahal sekolah juga memiliki potensi terjadinya risiko kecelakaan yang dapat 

mengancam keselamatan dan kesehatan semua penghuni sekolah (Sambasivam et al., 2017). Kegiatan 

pembelajaran dan aktivitas praktik di sekolah serta sarana prasarana penunjangnya memunculkan 

potensi resiko kecelakaan yang memerlukan perhatian khusus (Puspita Sari et al., 2023; Yurtçu, 2019). 

Penerapan K3 di sekolah tidak hanya menjadikan sekolah sebagai tempat yang aman dan nyaman, 

namun juga mendorong peningkatan prestasi siswa (Afosma et al., 2023; Zulatama et al., 2022). 

Berdasarkan analisis penyebab, kecelakaan di sekolah dapat disebabkan faktor eksternal dan 

internal. Faktor eksternal diantaranya yaitu lingkungan sekolah yang tidak aman, interaksi antar siswa 

selama di sekolah, proses pembelajaran, kegiatan praktikum di laboratorium, sifat bahan dan peralatan 

yang digunakan di laboratorium dan lingkungan sekolah (Claresta & Andarini, 2020; Yurtçu, 2019). 

Faktor internal penyebab kecelakaan diantaranya yaitu tingkat pengetahuan sivitas sekolah tentang 

faktor bahaya dan resikonya, kebijakan sekolah terkait aspek keselamatan, pengawasan serta budaya 

K3 di sekolah (Andersson et al., 2015; Puspita Sari et al., 2023; Wahrini et al., 2019). Pada umumnya 

budaya K3 yang dipahami oleh sebagian besar masyarakat adalah budaya K3 di industri atau 

perusahaan, sedangkan pemahaman terkait penerapan K3 di sekolah oleh guru dan siswa masih sangat 

kurang (Ichsan Ali et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mencegah kecelakaan serta 

mengurangi resiko terjadinya kecelakaan di sekolah. Hal ini dapat dilakukan dengan penerapan K3 di 

sekolah yang bertujuan untuk mengendalikan serta mencegah bahaya agar tidak menyebabkan 

gangguan kesehatan di sekolah. 

Penerapan K3 sekolah dapat diawali dengan upaya peningkatan pemahaman dan pengetahuan 

siswa tentang aspek keselamatan baik keselamatan perilaku maupun lingkungan.   Pemahaman dan 

pengetahuan yang baik akan meningkatkan kompetensi siswa dalam pencegahan serta penanganan 

bahaya yang berpotensi menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja (Wahyudi et al., 2021). Melalui 

upaya sosialisasi, edukasi, komunikasi yang terstruktur dan sistematis, diharapkan semua sivitas 

sekolah mengetahui dan memahami tentang pentingnya K3 di sekolah. Pemahaman dan pengetahuan 

tentang K3 yang diberikan di sekolah dapat menjadi pendidikan dasar bagi siswa SMK dalam 

berperilaku selamat di tempat kerja (Pertiwi et al., 2025).  

Atas dasar tersebut itulah maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini akan 

dilaksanakan di SMK N 1 Ciruas. SMK N 1 Ciruas dipilih sebagai locus kegiatan didasarkan pada 

alasan bahwa SMK tersebut belum pernah mendapatkan sosialisasi/edukasi terkait dengan pentingnya 

K3 di sekolah. Berdasarkan survey pendahuluan diketahui bahwa 38% siswa pernah mengalami 

kecelakaan baik di lingkungan sekolah maupun pada saat praktikum di bengkel/laboratorium. Tujuan 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan 

membangun awareness khalayak sasaran tentang pentingnya K3 sebagai upaya pencegahan kecelakaan 
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di sekolah pada siswa-siswi. Kegiatan edukasi terkait dengan pentingnya K3 di sekolah merupakan 

kegiatan yang telah disepakati bersama antara tim pengabdian dari Universitas Faletehan dengan pihak 

SMK N 1 Ciruas. Diskusi terkait dengan kesepakatan kegiatan edukasi dilakukan secara intensif dengan 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan serta wakil kepala sekolah bidang kurikulum. 

Kegiatan Pengabdian ini diharapkan memberikan manfaat dalam peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman sivitas sekolah terkait dengan K3 sekolah serta mendorong sekolah untuk menyusun 

kebijakan terkait implementasi program K3 sebagai bentuk komitmen sekolah dalam penerapan K3 

sekolah melalui Kerjasama dan kemitraan dengan stakeholder serta para pemangku kebijakan terkait.  

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Metode kegiatan PkM ini menggunakan pendekatan deskriptif yang memberikan gambaran 

tentang tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. Intervensi yang diberikan 

berupa edukasi tentang pentingnya K3 di sekolah dan pengenalan terhadap bahaya di sekolah di tempat 

praktik (bengkel). Kegiatan edukasi dalam pengabdian masyarakat ini dikemas dalam bentuk sosialisasi 

secara tatap muka langsung di kelas dengan kelompok sasaran adalah siswa kelas X dan XI. Selama 

kegiatan sosialisasi berlangsung, tim pengabdian juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengajukan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan yang terkait dengan K3 sekolah.  Kerangka 

metode PkM ini adalah sebagai berikut:  

a) Pemberian pretest sebelum dilakukan kegiatan edukasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 

tentang pencegahan kecelakaan di sekolah. 

b) Edukasi kepada siswa untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa tentang pentingnya 

perilaku yang aman selama di sekolah dalam rangka pencegahan kecelakaan.  

c) Pemberian posttest untuk mengetahui tingkat pengetahuan setelah dilakukan edukasi. 

Secara skematis, tahapan kegiatan seperti diagram dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan PkM tentang pentingnya K3 bagi siswa SMK dilaksanakan di SMK Negeri 1 Ciruas, 

Kabupaten Serang, Propinsi Banten. Kegiatan dilaksanakan selama 1 hari pada tanggal 10 April 2025. 

Sebelum kegiatan edukasi dilaksanakan, tim PkM melakukan survey dan koordinasi dengan pihak 

sekolah. Kegiatan koordinasi dan survey awal dilaksanakan pada 17 – 20 Maret 2025. Khalayak sasaran 

dalam kegiatan PkM ini adalah para siswa-siswi SMK N 1 Ciruas kelas X dan XI sebanyak 110 siswa 

yang diberikan  materi/tema yang sama secara paralel. Khalayak sasaran dibagi menjadi 4 kelas dengan 

Identifikasi tingkat  

pengetahuan tentang K3 

Menggali pengetahuan K3 di 

sekolah 

Menggali Kesadaran Siswa tentang 

Keselamatan Kerja di Sekolah (Pretest) 

Edukasi Keselamatan Kerja di 

Sekolah kepada siswa  

Postest  

 

Tindak lanjut kegiatan 



27                         Jurnal Komunitas : Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat    Vol. 8, No. 1, Juli 2025, pp 24-33 

E  ISSN 2021-6434  
 

Wiwik Eko Pertiwi et.al (Peningkatan Pengetahuan tentang K3 Sekolah pada Siswa Sekolah…) 

1 kelasnya berisi kurang lebih 30 orang siswa yang terdiri dari kelas X dan XI jurusan teknik. Durasi 

waktu edukasi untuk 1 sesi kelompok sasaran adalah 60 sampai 90 menit.  

Tingkat pengetahuan siswa SMK diukur dengan menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan 

tentang pengertian K3, tujuan penerapan K3, bagaimana mengidentifikasi faktor bahaya di sekolah serta 

langkah yang harus dilakukan guna mencegah terjadinya kecelakaan di sekolah. Rancangan evaluasi 

pada kegiatan ini menggunakan metode pretest dan posttest untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

khalayak sasaran terkait dengan aspek keselamatan kerja di sekolah. Kuesioner pretest diberikan 

sebelum edukasi, posttest dilakukan setelah edukasi selesai. Evaluasi kegiatan juga dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan metode survei untuk melihat secara langsung kegiatan pendampingan 

program Keselamatan Kerja di sekolah.  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil 

Kegiatan PkM yang dilakukan di SMKN 1 Ciruas, adalah sebagai berikut: 

a) Karakteristik kelompok sasaran  

Karakteristik kelompok sasaran diperlukan sebagai data penunjang kegiatan. Berikut ini adalah 

karakteristik kelompok sasaran:  

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Kelompok Sasaran 

 

Variabel Frekuensi Persentase % 

Jenis Kelamin 

- Laki-Laki 

- Perempuan 

 

78 

32 

 

70,9 

29,1 

Kelas 

- Kelas X 

- Kelas XI 

 

80 

30 

 

72,7 

27,3 

Jurusan 

- Teknik Mesin 

- Teknik Otomotif 

- Teknik Listrik 

- Teknik Grafika 

- Manajemen Perkantoran 

 

22 

13 

49 

14 

12 

 

20 

11,8 

44,6 

12,7 

10,9 

Total 110 100% 

 

Tabel 1. menjelaskan tentang tentang pengelompokan karakteristik siswa SMKN 1 Ciruas yang 

menjadi sasaran dalam kegiatan PkM. Jenis kelamin kelompok sasaran sebagian besar berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 70,9%. Kelas yang paling banyak mengikuti kegiatan edukasi 

Pentingnya K3 Sekolah adalah kelas X sebanyak 80 (72,7%). Sedangkan untuk jurusan yang 

paling banyak mengikuti kegiatan adalah jurusan teknik listrik sebanyak 49 (44,6%). 

b) Gambaran Kecelakaan di Sekolah  

Tabel. 2. Data kecelakaan, Lokasi dan Penyebab Kecelakaan 
 

Variabel Frekuensi Persentase % 

Kejadian Kecelakaan 

- Tidak pernah 

- Pernah 

 

68 

42 

 

61,8 

38,2 
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Lokasi Terjadi Kecelakaan 

- Laboratorium 

- Lingkungan sekolah 

 

8 

34 

 

7,3 

30,9 

Penyebab Kecelakaan 

- Bercanda dengan teman 

- Tidak memperhatikan kondisi 

sekitar 

- Bermain HP saat berjalan 

- Lantai licin 

- Lainnya  

 

24 

5 

 

4 

5 

4 

 

21,8 

4,5 

3,6 

4,5 

3,6 

Total  110 100% 

Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 110 responden terdapat sebanyak 42 (38,2%) yang 

pernah terjadi kecelakaan di Sekolah, dengan lokasi terjadinya kecelakaan di lingkungan 

sekolah sebanyak 34 (30,9%), yang disebabkan karena bercanda dengan teman sebanyak 24 

(21,8%). 

c) Gambaran Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Dilakukan Edukasi 

Edukasi dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang Keselamatan Kerja di 

sekolah. Hasil edukasi terjadi peningkatan pengetahuan siswa. Tabel 3, 4 dan 5 berikut ini 

menunjukkan hasil edukasi siswa.   

Tabel. 1 Gambaran Pengetahuan Sebelum Dilakukan Edukasi 

Variabel Frekuensi Persentase % 

Pengetahuan Pretest 

- Kurang Baik 

- Baik 

 

45 

65 

 

40,9 

59,1 

Total 110 100% 

Data Primer 2025 

Tabel 3. menunjukkan bahwa pengetahuan sebelum diberikan edukasi yang memiliki 

pengetahuan kurang baik sebanyak 45 (40,9%) dan pengetahuan baik sebanyak 65 (59,1%). 

 
Tabel. 2. Gambaran Pengetahuan Sesudah dilakukan Edukasi 
 

Variabel Frekuensi Persentase % 

Pengetahuan Postest 

- Kurang Baik 

- Baik 

 

26 

84 

 

23,6 

76,4 

Total 110 100% 

Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 4. diketahui bahwa siswa yang memiliki pengetahuan dengan kategori baik 

lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang memiliki pengetahuan kurang baik sesudah 

dilakukan edukasi. 

Tabel. 3 . Distribusi Rata-Rata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Dilakukan Edukasi 

Variabel Mean SD SE P Value N 



29                         Jurnal Komunitas : Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat    Vol. 8, No. 1, Juli 2025, pp 24-33 

E  ISSN 2021-6434  
 

Wiwik Eko Pertiwi et.al (Peningkatan Pengetahuan tentang K3 Sekolah pada Siswa Sekolah…) 

Pengetahuan  

Pretest 

Postest 

 

5,72 

8,25 

 

2,480 

1,678 

 

0,236 

0,160 

 

0,001 

 

110 

Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 5 dihasilkan rata-rata pengetahuan sesudah dilakukan edukasi adalah 8,25 

dengan standar deviasi 2,480 dan sebelum dilakukan edukasi didapatkan rata-rata pengetahuan 

adalah 5,72 dengan standar deviasi 2,480. Terlihat nilai mean perbedaan antara sesudah dan 

sebelum 2,536 dengan standar deviasi 2,866. Hasil uji statistik didapatkan nilai 0,001 maka 

dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan sebelum dan sesudah 

dilakukan edukasi. Berikut ini adalah foto-foto kegiatan edukasi peningkatan pengetahuan 

tentang K3 sekolah di SMKN 1 Ciruas. 

 

 
 
Gambar 1. Kegiatan edukasi penerapan K3 pada siswa 

 

 
 

Gambar 2. Foto tim Pengabdian bersama siswa 

 

Pembahasan 
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Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat diketahui bahwa siswa laki-laki 

mendominasi pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), terutama di jurusan teknik. Sekolah Menengah 

Kejuruan dipilih oleh sebagian besar masyarakat dengan harapan lulusan SMK memiliki ketrampilan 

yang dibutuhkan perusahaan sehingga lulus dari SMK mereka dapat langsung bekerja. Siswa yang 

menjadi sasaran kegiatan PkM ini berada pada rentang usia 16 sampai 17 tahun. Rentang usia ini 

termasuk usia remaja awal dengan kondisi psikologi yang masih labil (Santrock, 2012). Remaja pada 

rentang usia tersebut juga merupakan kelompok usia paling banyak mengalami kecelakaan selama 

berada disekolah. Riset menyebutkan bahwa siswa kelas X, kecelakaan yang paling banyak terjadi di 

sekolah menengah kejuruan adalah jurusan listrik dan disusul oleh jurusan otomotif(Yurtçu, 2019).  

Resiko kecelakaan yang tinggi pada siswa SMK disebabkan berbagai faktor. Faktor tersebut 

diantaranya karena kurangnya pengetahuan, sering mengabaikan aturan, kurangnya skill sering 

melanggar SOP(Andersson et al., 2015; Yuan et al., 2022). Oleh karena itu, pendidikan K3 perlu 

diberikan sejak di sekolah. Pendidikan K3 yang diberikan di sekolah dapat menjadi bekal siswa ketika 

berada di dunia kerja. Siswa menjadi terbiasa dengan perilaku keselamatan dan telah mengenal konsep 

K3 sebelum pada akhirnya mereka berada di lingkungan kerja(Warphana & Sukardi, 2019). 

Kecelakaan secara umum dapat diartikan sebagai kejadian yang tidak diinginkan, tidak disengaja 

serta menyebabkan kerugian(Naufal Muhammad Agil et al., 2025). Kerugian yang ditimbulkan akibat 

kecelakaan tidak hanya pada korban, namun juga berdampak kepada lingkungan fisik, sosial serta 

berdampak secara non material (Naufal Muhammad Agil et al., 2025). Kecelakaan dapat terjadi 

dimanapun, tidak terbatas pada dunia industri namun juga dapat terjadi di lingkungan sekolah. 

Kecelakaan dapat disebabkan oleh faktor lingkungan yang tidak aman dan perilaku yang tidak aman 

(Tarwaka, 2017).  

Berdasarkan hasil PkM diketahui bahwa sebanyak 38,2% siswa SMK pernah mengalami 

kecelakaan dan kejadian kecelakaan yang dialami siswa sebagian besar terjadi di lingkungan sekolah. 

Lebih jauh siswa menyebutkan bahwa kecelakaan yang pernah mereka alami terjadi di halaman sekolah 

(15,5%), kamar mandi (4,5%), dan didalam kelas (3,6%). Kejadian kecelakaan yang paling banyak 

dialami oleh siswa yaitu terpeleset saat berjalan (24,5%). Berdasarkan penyebab kecelakaan terbanyak 

karena bercanda dengan teman (21,8%). Hal ini menunjukkan bahwa perilaku tidak aman menjadi 

faktor utama penyebab kecelakaan pada siswa.  

Heinrich dalam teori dominonya menjelaskan bahwa penyebab kecelakaan di tempat kerja yang 

paling banyak disebabkan oleh faktor manusia, dalam hal ini adalah perilaku yang tidak aman (unsafe 

action) diantaranya bercanda saat kerja, tidak mematuhi aturan, bekerja tidak sesuai prosedur serta 

kurangnya pengetahuan dan ketrampilan (Heinrich, 1950). Teori Heinrich ini tidak hanya berlaku bagi 

tempat kerja namun juga dapat diterapkan ditempat kerja lainnya termasuk sekolah. Mengingat potensi 

bahaya dan resiko kecelakaan juga dapat terjadi di sekolah. Pada Sekolah Menengah Kejuruan yang 

memiliki jurusan teknik, tentunya potensi bahaya dan resiko kecelakaan lebih tinggi dibanding sekolah 

menengah lainnya (Shendell et al., 2018). Ditambah aktivitas praktikum di laboratorium, tidak adanya 

komitmen K3(Pertiwi et al., 2025) dan penggunaan sarana prasarana penunjang pembelajaran serta 

kurangnya pengetahuan siswa tentang K3 merupakan faktor bahaya potensial penyebab kecelakaan 

(Puspita Sari et al., 2023).  

Seperti disebutkan sebelumnya bahwa salah satu penyebab kecelakaan adalah kurangnya 

pengetahuan tentang K3. Pada kegiatan PkM yang dilakukan di SMKN 1 Ciruas menunjukkan hal yang 

sama. Hal ini ditunjang oleh hasil pretest yang menunjukkan bahwa 40,9% siswa yang memiliki 

pengetahuan kurang baik mengenai K3. Aspek pengetahuan yang ditanyakan pada kegiatan edukasi 

yaitu definisi kecelakaan, jenis kecelakaan yang terjadi di sekolah, sumber bahaya penyebab kecelakaan 

di sekolah dan cara mengenali sumber bahaya. Sebelum dilakukan edukasi hampir sebagian besar siswa 

menjawab kurang tepat. Rata-rata siswa tidak mengetahui secara tepat  

Namun setelah diberikan edukasi, terjadi kenaikan pengetahuan secara signifikan. Hasil postest 

menunjukkan 76,4% siswa memiliki pengetahuan yang baik. Hal ini diperkuat oleh uji statistik yang 

menunjukan nilai p=0,001 yang menandakan adanya perbedaan yang signifikan antara pengetahuan 

sebelum dan sesudah dilakukan edukasi pentingnya K3 sekolah. Terdapat berbagai metode guna 

meningkatkan pengetahuan diantaranya adalah dengan edukasi/sosialisasi. Metode yang digunakan saat 
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edukasi bervariasi mulai dari penggunaan leaflet, booklet, lembar balik, ceramah di kelas serta 

penggunaan video.  Pada kegiatan PkM yang dilakukan di SMKN 1 Ciruas kegiatan edukasi dilakukan 

dengan metode ceramah menggunakan projektor dan diskusi serta penanyangan video tentang aspek-

aspek K3 di sekolah berserta upaya pencegahan kecelakaan. Edukasi dengan metode ceramah 

menggunakan projektor dan diskusi merupakan metode konvensional, oleh karenanya perlu dilengkapi 

dengan penanyangan video. Hal ini dimaksudkan agar penyampaian materi dapat dipahami dan diterima 

sesuai dengan perkembangan era digital saat ini. Kemasan materi edukasi dalam bentuk video juga 

secara signifikan meningkatkan pemahaman kelompok sasaran terutama apabila konten dalam video 

disajikan secara menarik, singkat dan mudah dipahami oleh audiens (Zul Ardi, 2017). 

Poster K3, prosedur keselamatan, tanda petunjuk darurat serta gambar-gambar tentang 

keselamatan selama di sekolah dan di laboratorium sangat diperlukan. Media ini penting sebagai sarana 

pengingat bagi siswa dan semua pihak yang berada di sekolah untuk senantiasa berperilaku selamat. 

Paparan informasi melalui berbagai jenis media terbukti secara signifikan meningkatkan pengetahuan 

siswa. (Agustina, 2019; Zul Ardi, 2017). 

D.  PENUTUP 

1. Simpulan 

Kegiatan edukasi pentingnya K3 skolah di SMKN 1 Ciruas secara signifikan meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan siswa tentang keselamatan di sekolah.  

2. Saran 

Perlu adanya kegiatan edukasi tentang K3 sekolah secara berkesinambungan yang dapat 

dilakukan melalui kerjasama  dengan stakeholders terkait serta perlunya integrasi 

penerapan K3 dalam kurikulum dan kebijakan sekolah.  
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